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Abstract  

The purpose of this study was to  analysis of  increasing scientific literacy of the 

students that implement cooperative learning type GI with Inquiry Labs method. This study 

used two experimental classes, men and women in one of the islamic senior high school in 

Padang. The research method used is a weak experiment with the one group pretest-posttest 

design. The results showed that the scientific literacy in both classes increased and the 

average normalized gain <g> to a class of men is 0.30 and the class of women iss 0.43. 

Based on the average difference test, comparison of the increase (n-gain) students' scientific 

literacy of women and men did not show a significant difference for the two groups (Sig. = 

0.031 <1 / 2α = 0.025). So,  cooperative learning type GI with Inquiry Labs method can be 

applied to increase scientific literacy in the classroom both men and women classes. 

Keywords: Cooperative Learning Type GI, Inquiry Labs, Scientific Literacy 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan literasi sains siswa yang 

mendapatkan pembelajaran Group Investigation (GI) dengan metode Inquiry Labs. Penelitian 

ini menggunakan dua kelas eksperimen, yaitu satu kelas laki-laki dan satu kelas perempuan di 

salah satu MA di kota Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah weak experiment 

dengan desain the one group pretest-posttest design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi sains pada kedua kelas meningkat dan skor rata-rata gain yang dinormalisasi <g> pada 

kelas laki-laki adalah 0,30 dan kelas perempuan adalah 0,44.  Berdasarkan uji beda rata-rata, 

perbandingan peningkatan (N-gain) literasi sains siswa perempuan dan laki  tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan untuk kedua kelompok ( Sig. = 0.031 < 1/2α = 

0.025). Artinya, pembelajaran GI dengan metode Inquiry Labs  bisa diterapkan untuk 

meningkatkan literasi sains baik di kelas laki-laki maupun kelas perempuan.  

 

Kata kunci: Model Pembelajaran GI, Inquiry Labs, Literasi Sains 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia mulai berperan serta dalam 

PISA pada tahun 2000. Berdasarkan hasil 

studi komparatif yang dilakukan PISA, 

kemampuan literasi sains siswa Indonesia 

masih lemah. Hal ini terungkap dari nilai 

rerata tes literasi sains anak Indonesia 

masih rendah. Data tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Prestasi Literasi Sains Siswa 

Indonesia Berdasarkan Kriteria yang 

Ditetapkan PISA 

Tahun 

studi 

Skor rata-

rata 

Indonesia 

Skor 

rata-

rata 

Internas

ional 

Peringkat 

Indonesia 

Jumla

h 

Negara 

studi 

2000 393 500 38 41 

2003 395 500 38 40 

2006 393 500 50 57 

2009 383 500 60 65 

2012 382 501 64 65 

(OECD 2000-2012) 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

bahwa kecenderungan prestasi siswa 

Indonesia mengalami penurunan dan 

berada pada posisi yang rendah. Salah satu 

faktor yang sangat mempengaruhi literasi 

sains siswa adalah proses pembelajaran 

sains yang diterapkan di sekolah. 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

mengharapkan pembelajaran IPA/ sains 

dapat menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek 

penting kecakapan hidup. 

Fisika merupakan bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam/ sains, oleh karena itu 

proses pembelajaran fisika harus 

berlangsung dengan baik sehingga dapat 

memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan pemahaman dan 

keterampilannya dan seyogyanya harus 

sesuai dengan karakter pembelajaran fisika 

itu sendiri. Pembelajaran fisika harus 

dirancang sebaik mungkin sehingga siswa 

mengkonstrusksi pengetahuan mereka 

sendiri dan siswa merasakan makna dan 

manfaat dari belajar fisika. Odja (2010) 

menyatakan bahwa untuk menjadi orang 

yang menguasai IPA atau sains diperlukan 

pengajaran yang bersifat konstruktif. 

Proses pembelajaran sains harus 

memfasilitasi siswa untuk bisa menemukan 

konsep sendiri.  

Salah satu proses pembelajaran 

yang memfasilitasi siswa untuk bisa 

belajar bersama/berkelompok dan siswa 

bisa mengkonstruksi pengetahuannya 

adalah pembelajaran (GI) dengan metode 

Inquiry Labs. Pembelajaran Group 

Investigation (GI) merupakan salah satu 

tipe dari pembelajaran kooperatif. Slavin 
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(2005) menyatakan bahwa model Group 

Investigation adalah salah satu model yang 

cocok untuk mempersatukan proyek 

belajar yang sesuai dengan kemahiran, 

analisis, dan sintesis  informasi agar dapat 

memecahkan masalah yang beraneka 

ragam.  

Zuriyani (2011) menyatakan bahwa 

belajar  dengan  penekanan  pada  proses  

sains  lebih  memberi bekal kemampuan 

kepada siswa  seperti melakukan 

pengamatan (observasi),  inferensi, 

eksperimen, dan inkuiri. Inkuiri merupakan 

pusat atau inti pembelajaran  IPA. Proses 

pembelajaran inkuiri yang sesuai dengan 

hakikat IPA dipandang lebih memberikan 

bekal bagi siswa dalam membangun 

literasi sains. Pembelajaran  dengan  

inkuiri  ini  akan  membawa dampak 

positif bagi perkembangan mental siswa, 

sebab melalui pembelajaran inkuiri siswa  

mempunyai kesempatan yang luas untuk 

mencari dan menemukan sendiri apa yang  

dibutuhkannya  terutama  dalam  

pembelajaran  yang  bersifat  abstrak.  

Metode inkuiri melatih siswa dalam 

melaksanakan proses percobaan untuk 

mengkonstruksi konsep dan membangun 

literasi sains siswa. 

Pembelajaran berbasis inkuiri 

laboratorium menekankan pada aktivitas 

dalam membantu siswa belajar dan 

memahami proses dan keterampilan 

berpikir layaknya ilmuan dan memahami 

karakteristik penelitian ilmiah (Wenning, 

2010). Karakteristik dasar dari 

pembelajaran inquiry adalah pembelajaran 

yang berbasis pada penyelidikan ilmiah, 

keterampilan berpikir, memerlukan 

integrasi pengetahuan antar siswa yang 

mandiri dan mengembangkan keterampilan 

belajar seumur hidup (Wenning, 2006). 

Inkuiri mengembangkan kemampuan 

untuk berpikir dan bertindak dengan cara 

yang terkait dengan penyelidikan, 

termasuk mengajukan pertanyaan, 

perencanaan dan melakukan investigasi, 

menggunakan alat yang sesuai dan teknik 

untuk mengumpulkan data, berpikir kritis 

dan logis tentang hubungan antara bukti 

dan penjelasan, membangun dan 

menganalisis penjelasan alternatif, dan 

berkomunikasi argumen ilmiah. 

Pembelajaran GI dikombinasikan 

dengan metode Inquiry Labs bertujuan 

untuk saling melengkapi. Pembelajaran GI 

memfasilitasi siswa untuk bisa belajar 

bersama dan membentuk learning 

community (masyarakat belajar), 

sedangkan dengan metode Inquiry Labs 

diharapkan membuat pembelajaran fisika 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

IPA/ fisika dan mengarahkan siswa untuk 

melaksanakan proses sains untuk 

mengkonstruksi sebuah konsep dan 
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melatihkan kemampuan literasi sains 

siswa. Ketika karakteristik proses 

pembelajaran fisika telah sesuai dengan 

karakteristik IPA/ fisika itu sendiri dan 

siswa bisa mengkonstruksi konsep sendiri, 

maka diharapkan hal ini akan 

mempengaruhi literasi sains siswa. 

Pembelajaran GI yang dikombinasikan 

dengan metode Inquiry Labs akan dapat 

memfasilitasi siswa untuk memiliki literasi 

sains yang baik, karena dimensi-dimensi 

dari literasi sains siswa dikembangkan 

selama proses pembelajaran.   

Tujuan dari penelitian adalah 

Mendapatkan gambaran peningkatan 

kemampuan literasi sains siswa setelah 

diterapkan pembelajaran Group 

Investigation  (GI) dengan metode Inquiry 

Labs. 

II.  METODE  PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian  ini  adalah  weak-

experiment dan metode deskriptif. Weak-

experiment digunakan karena tidak 

menggunakan kelompok kontrol (Fraenkel, 

1993). Weak-experiment digunakan untuk 

mengetahui  peningkatan  literasi sains 

siswa yang  mendapatkan pembelajaran 

Group Investigation (GI) dengan metode 

Inquiry Labs. Metode deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan tanggapan siswa 

terhadap  pembelajaran GI dengan metode 

Inquiry Labs, dan hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran Group 

Investigation (GI) dengan metode Inquiry 

Labs.  

Desain yang digunakan dalam 

penelitian eksperimen adalah The one 

group pretest-posttest design (Fraenkel, 

1993). Desain penelitian ini digunakan 

karena penelitian ini menggunakan satu 

kelompok perlakuan. Desain  penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 2:  

Tabel 2. Desain Penelitian 

Kelas  Pre-

test 

Perlakuan  Post-

test 

Eksperimen O X O 

 

Keterangan:  

O :  Pengukuran awal (pre-test) dan 

        pengukuran akhir (post-test)  

X : Pembelajaran Group 

      Investigation (GI) dengan metode 

      Inquiry Labs 

Pada penelitian ini, kelas laki-laki 

dan kelas perempuan diberikan pre-test 

sebelum pembelajaran. Setelah itu, pada 

kelas laki-laki dan kelas perempuan 

diterapkan pembelajaran yang sama yaitu 

pembelajaran Group Investigation (GI) 

dengan metode Inquiry Labs. Setelah 
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pembelajaran Group Investigation (GI) 

dengan metode Inquiry Labs selesai 

diterapkan, siswa kelas laki-laki dan 

perempuan diberikan post-test. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X MA perguruan islam 

Arrisalah di Kota Padang. Teknik sampling 

yang digunakan dalam menentukan sampel 

dalam penelitian adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

pemilihan sekolah tersebut adalah karena 

sekolah tersebut termasuk sekolah favorit 

di Sumatera Barat dan di sekolah  tersebut  

kelas putra dan putri dipisah. Selain itu, 

pertimbangannya adalah di sekolah 

tersebut sudah memilki labor IPA, tetapi 

belum dimanfaatkan dengan begitu baik.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kelas laki-laki (Al jir) dan kelas 

perempuan (Istanbul). Selain itu, selama 

ini jarang ditemukan penelitian tentang 

tentang pembelajaran Fisika di MA. 

Padahal MA memiliki keunikan tersendiri 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 

salah satunya pemisahan kelas laki-laki 

dan perempuan dalam pembelajaran. 

2.1 Langkah-langkah Penelitian   

2.1.1 Studi Pendahuluan  

Studi pendahuluan meliputi survei 

lapangan dan studi literatur. Survei 

lapangan melihat kondisi siswa, proses 

pembelajaran Fisika, hasil literasi sains 

siswa, dan permasalahan fisika yang terjadi 

di lapangan. Studi literatur meliputi kajian 

teori tentang model pembelajaran, literasi 

sains, dan penelitian-penelitian yang 

relevan. Berdasarkan survei diketahui 

bahwa proses pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah belum melatihkan 

kemampuan literasi sains terutama pada 

aspek proses sains. Studi literatur 

menyatakan bahwa hasil literasi sains 

siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

2.1.2 Tahap Penyusunan Perangkat 

Pembelajaran dan Instrumen    

Hasil-hasil yang diperoleh dari 

studi literatur dan pendahuluan, digunakan 

untuk pembuatan produk awal (draft). 

Menyiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa 

(LKS), dan tugas kemudian 

mengkonsultasikan dengan dosen 

pembimbing untuk mendapatkan masukan 

sehingga dapat mengimplementasikan 

pembelajaran dengan baik di kelas. Setelah 

itu, hasil-hasil analisis terhadap SK, KD, 

dan indikator-indikator mengenai literasi 

sains siswa yang diharapkan muncul 

setelah pembelajaran GI dengan metode 

Inquiry Labs dilakukan. Diawali dengan 

pembuatan lembar keterlaksanaan model 

pembelajaran oleh guru dan keterlaksanaan 
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model pembelajaran oleh siswa. 

Selanjutnya dari indikator-indikator literasi 

sains dibuat instrumen penilaian. 

Instrumen penilaian literasi sains dibuat 

berupa tes tertulis jenis pilihan ganda. 

Setelah dilakukan penyusunan instrumen 

penelitian maka dilakukan judgement oleh 

pakar untuk mengetahui validitas isi dari 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian.  

2.1.3 Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba yang dilaksanakan adalah 

uji reliabilitas, uji daya pembeda, dan uji 

tingkat kemudahan. Pengujian instrumen 

penelitian dengan teknik test-retest yang 

diujicobakan pada siswa kelas XI Granada 

di MA perguruan islam Arrisalah. Dari 

hasil uji coba butir soal yang tidak 

memenuhi syarat, dapat diperbaiki atau 

direvisi. Hasil perbaikan (revisi) butir soal 

yang tidak memenuhi syarat, tidak 

dilakukan uji coba lagi atau langsung 

digunakan untuk mengambil data tes awal 

dan tes akhir. 

 

2.1.4 Tahap Pelaksanaan  

Setelah semua instrumen selesai 

direvisi berdasarkan hasil uji coba, maka 

dilakukan tahap pelaksanaan. Tahap 

pelaksanaan meliputi pelaksanaan pre test 

baik di kelas laki-laki dan kelas 

perempuan, implementasi pembelajaran 

pembelajaran Group Investigation (GI) 

dengan metode Inquiry Labs dan setelah 

perlakuan dilaksanakan post test dikelas 

laki-laki dan kelas perempuan. Pada saat 

implementasi pembelajaran dilakukan 

observasi dengan menggunakan lembar 

keterlaksanaan pembelajaran. Setelah 

implementasi ini selesai, maka dilakukan 

pengisian angket tanggapan oleh siswa 

tentang pembelajaran yang telah 

dilakukan.  

2.1.5 Tahap Pengolahan Data dan 

Pelaporan 

Tahap pengolahan data dan 

pelaporan meliputi pengolahan data pre 

test dan post test terhadap literasi sains 

siswa, pengolahan data tanggapan guru dan 

siswa terhadap pembelajaran, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran, 

saran dari guru dan siswa. 

 

2.2 Instrumen dan Teknik Pengolahan 

Data 

2.2.1 Lembar observasi   

Instrumen observasi ini berbentuk 

checklist, artinya observer hanya 

memberikan tanda ceklis (√) jika kriteria 

yang  dimaksud  dalam daftar cek  (format 

observasi) ditunjukkan guru dan siswa. 

Dalam mengisi lembar observasi terdapat 

dua kriteria yaitu Ya dan Tidak. Pilihan Ya 
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diuraikan lagi menjadi beberapa skala 

untuk mengukur kualitas 

keterlaksanaannya. Skala untuk aktivitas 

guru adalah 5 jika 81-100% dari RPP 

terlaksana (sangat baik), 4 jika 61-80% 

dari RPP terlaksana ( Baik), 3 jika 41-60% 

dari RPP terlaksana (Cukup), 2 jika 21-

40%  dari RPP terlaksana (Kurang), 1 

jika1-20%  dari RPP terlaksana ( Sangat 

kurang). Skala untuk aktivitas siswa adalah 

5 jika  >20 siswa  yang melaksanakan, 4 

jika 16-20 siswa  yang melaksanakan, 3 

jika 11-15 siswa  yang melaksanakan, 2 

jika 6-10 siswa  yang melaksanakan, 1 jika 

1-5 siswa  yang melaksanakan. Sedangkan 

jika guru atau siswa tidak melaksanakan 

aktivitas diberi tanda 0.  

Persentase ketercapaian pelaksanaan 

pembelajaran ditentukan dari rata-rata 

persentase tiap kegiatan. Tingkat 

keterlaksanaan pembelajaran dapat 

dihitung dengan persamaan berikut:   

%100
tan

tan
% x

ruhKegiaJumlahSelu

TerlaksanaaJumlahKegi
naanKeterlaksa 

Untuk mengetahui kategori keterlaksanaan 

pembelajaran dapat diinterpretasikan dari 

Tabel 3.  

Tabel 3.. Kriteria Keterlaksanaan 

Model Pembelajaran 

KM(%) Kriteria 

KM=0 Tak satupun kegiatan terlaksana 

0<KM<25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana 

25≤KM<50 Hampir setengah kegiatan terlaksanaa 

KM=50 Setengah kegiatan terlaksana 

50<KM<75 Sebagian besar kegiatan terlaksana 

75≤KM<100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana 

  (Wibowo, 2010) 

2.2.2 Tes Literasi Sains   

Instrumen untuk mengukur 

kemampuan literasi sains mengacu kepada 

standar soal PISA dan disesuaikan untuk 

materi kalor. Tes literasi sains berupa soal 

pilihan ganda yang mencakup aspek proses 

sains pada kategori menjelaskan fenomena 

secara ilmiah. Sebelum digunakan 

instrumen ini dikonsultasikan dengan 

dosen pembimbing, judgment oleh para 

ahli, diujicobakan, dan dilakukan analisis 

untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 

tingkat kemudahan, dan daya pembeda. 

Tes ini dilakukan sebanyak dua 

kali, yaitu di awal (tes awal) dan akhir (tes 

akhir) perlakuan. Tes awal digunakan 

untuk melihat kondisi awal subyek 

penelitian. Hasil tes ini akan dihitung gain 

yang dinormalisasi <g> digunakan untuk 

melihat peningkatan literasi sains siswa 

melalui penerapan pembelajaran GI 

dengan metode Inquiry Labs.  
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III.   HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil 

3.1.1 Keterlaksanaan Pembelajaran 

Group Investigation dengan 

Metode Inquiry Labs  

Pembelajaran GI dengan metode 

Inquiry Labs dilakukan dalam enam kali 

pertemuan. Pada pertemuan pertama 

dilaksanakan pretest atau tes awal pada 

kelas eksperimen laki-laki dan kelas 

eksperimen perempuan sebelum 

pembelajaran. Kemudian menerapkan 

pembelajaran GI dengan metode Inquiry 

Labs sebanyak empat kali pertemuan pada 

kelas eksperimen, baik kelas laki-laki 

maupun perempuan. Setelah empat 

pertemuan berakhir masing-masing kelas 

diberikan posttest.  

Pada saat pembelajaran 

berlangsung dilakukan observasi 

keterlaksanaan pembelajaran oleh dua 

orang observer. Data observasi 

keterlaksanaan pembelajaran GI dengan 

metode Inquiry Labs oleh guru dianalisis 

untuk mendapatkan persentase 

keterlaksanaan pembelajaran tersebut. 

Sebelum mengisi lembar observasi, 

observer diberikan penjelasan terlebih 

dahulu tentang tata cara pengisian lembar 

observasi.  

Proses pembelajaran Group 

Investigation dengan metode Inquiry Labs 

yang telah dilaksanakan oleh guru dan oleh 

siswa dalam pembelajaran di kelas laki-

laki dan kelas perempuan ditunjukkan 

dengan persentase keterlaksanaan model 

pembelajaran seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 4: 

Tabel 4.Persentase Keterlaksanaan 

Pembelajaran GI dengan Metode Inquiry 

Labs oleh Guru dan Siswa Kelas Laki-

laki  

Pertemuan 

Ke- 

Kelas laki-

laki 

Kelas 

perempuan 

Guru/ 

siswa 

%  Guru/ 

Siswa 

%  

1 Guru 92 Guru 94 

Siswa 85 Siswa 87 

2 Guru 87 Guru 91 

Siswa 82 Siswa 82 

3 Guru 93 Guru 93 

Siswa 87 Siswa 87 

4 Guru 93 Guru 94 

Siswa 87 Siswa 89 

Rata-rata Guru 91 Guru 93 

Siswa  85 Siswa  87 

 

Ket: jika 81≤%<100 berarti hampir seluruh 

kegiatan pembelajaran terlaksana 

Berdasarkan Tabel di atas dapat 

dilihat bahwa guru dapat melaksanakan 

pembelajaran di kelas laki-laki dan kelas 

perempuan sesuai dengan rencana. Pada 

setiap pertemuan, hampir seluruh kegiatan 
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pembelajaran Group Investigation dengan 

metode Inquiry Labs dapat terlaksana.  

3.1.2 Analisis Peningkatan 

Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Uji kesamaan dua rerata pretest dan 

postest bertujuan untuk mengetahui apakah 

perbedaan yang signifikan kemampuan 

awal dan kemampuan akhir siswa kelas 

laki-laki dan kelas perempuan setelah 

diterapkan pembelajaran GI dengan 

metode Inquiry Labs. Dengan hipotesis H0 

dan hipotesis alternatifnya H1 sebagai 

berikut: 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 :Tidak terdapat perbedaan 

kemampuan literasi sains 

awal  dan kemampuan 

literasi sains akhir siswa 

setelah diterapkan 

pembelajaran GI dengan 

metode Inquiry Labs. 

H1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 :Terdapat perbedaan 

kemampuan literasi sains 

awal  dan kemampuan 

literasi sains akhir siswa 

setelah diterapkan 

pembelajaran GI dengan 

metode Inquiry Labs. 

     Karena data postes kelas laki-

laki dan perempuan tidak berdistribusi 

normal, maka untuk mengetahui kesamaan 

dua rerata pretest dan postest kemampuan 

literasi sains siswa kelas laki-laki dan kelas 

perempuan yang memperoleh 

pembelajaran GI dengan metode Inquiry 

Labs dilakukan dengan menggunakan uji 

non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney 

pada software SPSS 20.0 for windows 

dengan taraf signifikan 𝛼  = 0,05. Kriteria 

pengujian, jika signifikan (Sig.(2-tailed) ≥ 

1/2𝛼  maka H0 diterima, dan jika 

signifikansi (Sig.(2-tailed)) < 1/2𝛼  maka 

tolak H0. Hasil uji kesamaan dua rerata 

pretest dan posttest kemampuan literasi 

sains disajikan pada Tabel 5:  

Tabel 5 Uji Perbedaan Dua Rerata Skor 

Pretes dan Postes Kemampuan Literasi 

Sains 

Aspek 

Kemampuan 

Kelas Laki-laki 

Mann-

Whitney 

U 

Z 

Asymp. 

Sig. 

(2-

tailed) 

Keterangan 

Kelas Laki-

laki 
92,500 

-

3,566 
0,000 H0 ditolak 

Kelas 

Perempuan 
110,000 

-

3,415 
0,001 H0 ditolak 

H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

literasi sains awal  dan kemampuan literasi 

sains akhir siswa setelah diterapkan 

pembelajaran GI dengan metode Inquiry 

Labs.  

 

    Pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai 

signifikan (Sig. (2-tailed)) untuk data 

pretes dan postes kemampuan literasi sains 

di kelas laki-laki sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 1/2  𝛼 = 0,025 sehingga H0 ditolak 

artinya terdapat perbedaan kemampuan 

awal (literasi sains) dan kemampuan akhir 

(kemampuan literasi sains) siswa kelas 

laki-laki setelah diterapkan pembelajaran 

GI dengan metode Inquiry Labs. Hal yang 
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sama juga berlaku di kelas perempuan, 

dimana nilai signifikan (Sig. (2-tailed)) 

untuk data pretes dan postes kemampuan 

literasi sains di kelas perempuan sebesar 

0,001 lebih kecil dari 1/2  𝛼 = 0,025 

sehingga H0 ditolak artinya terdapat 

perbedaan kemampuan awal (literasi sains) 

dan kemampuan akhir (kemampuan literasi 

sains) siswa kelas perempuan setelah 

diterapkan pembelajaran GI dengan 

metode Inquiry Labs. 

 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Keterlaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis data 

keterlaksanaan pembelajaran menyatakan 

bahwa hampir seluruh kegiatan terlaksana, 

ada beberapa tahapan tidak seluruhnya 

dapat dilaksanakan dan diikuti siswa. Pada 

pertemuan pertama, siswa laki-laki telah 

melaksanakan tahapan pembelajaran GI 

dengan metode Inquiry Labs dengan 

persentase sebesar 85% yakni hampir 

seluruh kegiatan terlaksana. Siswa 

mengalami kendala pada tahapan 

merencanakan penyelidikan dan tahapan 

merencanakan dan membuat presentasi 

serta melaksanakan presentasi. Pada 

tahapan merencanakan penelitian siswa 

mengalami kesulitan karena selama ini 

mereka jarang melaksanakan percobaan 

dan percobaan yang biasa dilakukan adalah 

percobaan verifikasi. Untuk mengatasi hal 

ini, guru senantiasa menjadi fasilitator bagi 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

Kesulitan siswa pada tahapan 

merencanakan dan membuat presentasi 

serta melaksanakan presentasi disebabkan 

karena siswa tidak terbiasa tampil di depan 

kelas, karena selama ini siswa terbiasa 

menerima penjabaran langsung dari guru. 

Guru berusaha untuk mengajarkan siswa 

untuk bisa tampil dengan baik dan 

memotivasi bahwa bisa tampil di depan 

kelas adalah sebuah keberanian yang patut 

diapresiasi dan sebagai seorang calon 

ilmuwan siswa harus terbiasa untuk tampil 

di depan menyampaikan hasil percobaan 

dan penelitiannya. 

Pada pertemuan berikutnya 

kesulitan yang dialami siswa hampir sama, 

tetapi tingkat kesulitan yang dialami siswa 

sedikit demi sedikit berkurang. Siswa 

mulai terbiasa dengan merancang 

penyelidikan dan bahkan mereka berharap 

setiap materi dilaksanakan melalui 

percobaan dan penemuan serta mereka 

juga berharap sering melaksanakan 

percobaan di laboratorium sebagai bekal 

untuk menjadi ilmuwan di masa depan. 

Hal serupa juga terjadi di kelas 

perempuan. Kesulitan yang dialami siswa 

perempuan dalam melaksanakan 

pembelajaran GI dengan metode Inquiry 

Labs adalah pada tahapan merencanakan 
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penyelidikan dan presentasi. Tetapi jika 

dibandingkan di kelas laki-laki, di kelas 

perempuan lebih mudah diarahkan dalam 

hal presentasi dan siswa kelas perempuan 

cenderung mau untuk tampil di depan 

kelas menyampaikan hasil penelitiannya. 

Selain itu, siswa kelas perempuan 

cenderung lebih tenang dan stabil ketika 

menyampaikan presentasi. 

 

3.2.2 Analisis Kemampuan Literasi 

Sains Siswa 

Berdasarkan uji statistik diketahui 

bahwa kemampuan awal (nilai pretes) 

kelas laki-laki dan kelas perempuan sama. 

Begitu juga  dengan nilai postes, dimana 

nilai postes siswa laki-laki sama dengan 

siswa kelas perempuan. Siswa di kelas 

laki-laki dan kelas perempuan mengalami 

peningkatan kemampuan literasi sains 

yang signifikan setelah diterapkan 

pembelajaran GI dengan metode Inquiry 

Labs. Dengan demikian, pembelajaran GI 

dengan metode Inquiry Labs dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

siswa pada aspek proses sains kategori 

menjelaskan fenomena secara ilmiah 

secara signifikan baik di kelas laki-laki 

maupun kelas perempuan.  

Untuk mendapatkan gambaran 

tentang peningkatan kemampuan literasi 

sains siswa pada aspek proses sains 

kategori menjelaskan fenomena secara 

ilmiah digunakan gain ternormalisasi. 

Persentase rata-rata skor gain yang 

dinormalisasi literasi sains siswa untuk 

kelas laki-laki sebesar 30. Persentase rata-

rata skor gain yang dinormalisasi sebesar 

ini jika dikonfirmasikan dengan kategori 

Hake termasuk pada kategori sedang. 

Sedangkan persentase rata-rata skor gain 

yang dinormalisasi literasi sains siswa 

untuk kelas perempuan sebesar 44. Rata-

rata skor gain yang dinormalisasi sebesar 

ini jika dikonfirmasikan dengan kategori 

Hake termasuk pada kategori sedang. 

Peningkatan ini tidak sesuai dengan yang 

diharapkan yaitu meningkat dengan 

kategori tinggi. Beberapa hal yang 

menyebabkan diantaranya; pembelajaran 

GI dengan metode Inquiry Labs 

memotivasi siswa, namun pembelajaran 

lebih banyak terfokus pada percobaan dan 

terkendala dengan katerbatasan waktu 

untuk membantu siswa mengaplikasikan 

materi dalam kehidupan sehari-hari.  

Walaupun dalam pelaksanaannya 

terdapat kendala, tetapi pembelajaran GI 

dengan metode Inquiry Labs memiliki 

beberapa keunggulan yakni, pembelajaran 

fisika dilaksanakan sesuai dengan 

karakteristik pelajaran sains, menimbulkan 

minat dan motivasi bagi siswa terhadap 

pelajaran fisika karena mereka merasa 

seperti ilmuwan dengan melakukan 
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percobaan, siswa tertantang untuk 

menemukan dan mengkonstruksi konsep 

sendiri tidak harus selalu menerima 

penjabaran langsung dari guru sehingga 

konsep tersebut tertanam kuat dalam 

memori siswa, adanya interaksi antara guru 

dengan siswa (sesi demonstrasi), antara 

siswa dengan siswa (sesi presentasi) dan 

ditambah dengan penguatan di akhir 

pembelajaran. 

Proses pembelajaran GI dengan 

metode Inquiry Labs lebih berfokus pada 

aktivitas siswa. Siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk aktif dalam 

pembelajaran. Pada akhir pembelajaran 

dilakukan kegiatan presentasi. Siswa 

diminta untuk menampilkan hasil 

percobaannya dan siswa lain 

menanggapinya.  

Pembelajaran GI denga metode 

Inquiry Labs dapat meningkatkan literasi 

sejalan dengan peneliian yang dilakukakn 

oleh Shellawati (2018) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah salah satu model pembelajaran yang 

berbasis Konstruktivisme, sehingga sangat 

sesuai sebagai alternatif pembelajaran 

sains khususnya dalam literasi sains. Hal 

ini juga sesuai dengan pendapat Ngertini 

(2013) bahawa Dalam pembelajaran 

inkuiri berpusat pada siswa, dimana siswa 

dituntut untuk bertanggung jawab atas 

pembelajaran dan dididik untuk tidak 

selalu bergantung pada guru. Pada 

pembelajaran inkuiri terbimbing siswa 

menjadi lebih termotivasi ketika siswa 

menemukan sendiri konsep. Dengan 

demikian, Pembelajaran dengan inkuiri 

cocok untuk meningkatkan literasi sains 

siswa.  

Berdasarkan pembahasan dari  

Organization for Economic Cooperation 

and Development (OECD, 2011) 

dinyatakan bahwa faktor yang dominan 

mempengaruhi literasi sains siswa adalah 

pendidikan sebelum sekolah, status 

pekerjaan orang tua, dan tingkat 

pendidikan orang tua. Siswa yang orang 

tuanya tamatan perguruan tinggi 

menunjukkan hasil yang lebih baik secara 

signifikan dibandingkan dengan orang 

tuanya tamatan sekolah wajib. Hal yang 

sama juga berlaku pada literasi matematika 

dan literasi membaca.  

 

 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

diketahui bahawa siswa di kelas laki-laki 

dan kelas perempuan mengalami 

peningkatan kemampuan literasi sains 

yang signifikan setelah diterapkan 

pembelajaran GI dengan metode Inquiry 
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Labs. Pembelajaran GI dengan metode 

Inquiry Labs dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa pada aspek 

proses sains kategori menjelaskan 

fenomena secara ilmiah secara signifikan 

baik di kelas laki-laki maupun kelas 

perempuan.  

Persentase rata-rata skor gain yang 

dinormalisasi literasi sains siswa untuk 

kelas laki-laki sebesar 30 dan kelas 

peremouan adalah 44 yang berada pada 

kategoi sedang.  

 

Saran 

Berdasarkan hal tersebut peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

dasar penelitian selanjutnya yang lebih 

mendalam sehingga dapat menambah 

khasanah penelitian tentang literasi 

sains karena kemampuan literasi sains 

siswa Indonesia perlu ditingkatkan.  

2. Perlu dikembangkan dan diteliti model 

pembelajaran yang paling baik 

meningkatkan literasi sains dengan 

melibatkan banyak sampel yang 

mewakili karakteristik siswa di suatu 

daerah. 

3. Perlu dikembangkan penelitian 

tentang literasi sains untuk materi-

materi fisika lainnya dan mengukur 

aspek-aspek PISA yang lainnya. 
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